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Abstract. Naturally, one of the causes of crop failure in agriculture is flooding brought on by unchecked water overflow,

particularly during the rainy season. Crop failure is a common source of complaints from farmers because, in
addition to making it harder for them to sell their harvests, it decreases the price at which rice is sold to customers,
which reduces the amount of people who purchase rice. This project aims to develop a hybrid dam water level
control system prototype for paddy field irrigation. In this instance, the innovative flood monitoring and control
system integrates Blynk as a user interface that can be accessible via software, along with an ESP 32 monitoring unit
and a NodeMCU 8266 controller. like smartphone devices. The ESP 32 controls servo motor 1 to open the dam door
in the event of flooding. In addition, the ESP 32 monitors the dam's water level using the 12C LCD and alerts the
user with a bell. The NodeMCU 8266 functions as a link to the ultrasonic sensor to relay the water level data to the
ESP 32. Through the Blynk application, the user can manually control Servo motor 2 to open and close the dam door
with configurable water level limitations. The results of the studies indicate that this system functions flawlessly,
from setting up a warning system to connecting tools. The system may be manually operated by making use of
microcontroller technology.

Keywords — Automatic Dam, Blynk, ESP 32, Dam Warning System, NodeMCU 8266

Abstrak. Secara alami, salah satu penyebab gagal panen di bidang pertanian adalah banjir yang disebabkan oleh luapan air

yang tidak terkendali, terutama selama musim hujan. Kegagalan panen merupakan sumber keluhan umum dari para
petani karena, selain mempersulit mereka untuk menjual hasil panen, hal ini juga menurunkan harga jual beras
kepada pelanggan, yang mengurangi jumlah orang yang membeli beras. Proyek ini bertujuan untuk mengembangkan
prototipe sistem kontrol ketinggian air bendungan hibrida untuk irigasi sawah. Dalam hal ini, sistem pemantauan dan
kontrol banjir yang inovatif mengintegrasikan Blynk sebagai antarmuka pengguna yang dapat diakses melalui
perangkat lunak, bersama dengan unit pemantauan ESP 32 dan pengontrol NodeMCU 8266. seperti perangkat
ponsel pintar. ESP 32 mengontrol motor servo | untuk membuka pintu bendungan jika terjadi banjir. Selain itu, ESP
32 memonitor ketinggian air bendungan menggunakan LCD I2C dan memberi tahu pengguna dengan bel.
NodeMCU 8266 berfungsi sebagai penghubung ke sensor ultrasonik untuk menyampaikan data ketinggian air ke
ESP 32. Melalui aplikasi Blynk, pengguna dapat secara manual mengontrol motor Servo 2 untuk membuka dan
menutup pintu bendungan dengan batasan ketinggian air yang dapat dikonfigurasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem ini berfungsi dengan sempurna, mulai dari pengaturan sistem peringatan hingga alat penghubung.
Sistem ini dapat dioperasikan secara manual dengan memanfaatkan teknologi mikrokontroler.

Kata Kunci - Bendungan Otomatis, Blynk, ESP 32, Sistem Peringatan Bendungan, NodeMCU §266

[.PENDAHULUAN

Air adalah elemen penting bagi semua makhluk hidup. Sumber daya tak hidup yang dapat diperbaharui adalah
sumber daya air. Saat ini, air merupakan sumber daya penting yang dibutuhkan untuk kehidupan manusia dan segala
aktivitasnya[1]. Pengelolaan sumber daya alam yang tipis adalah satu-satunya cara untuk menghentikan kerusakan
ekosistem. Ketika sumber daya alam semakin berharga, hal ini dilakukan untuk melindungi lingkungan. Penghuni
bumi saat ini telah menunjukkan bahwa planet ini dapat mempertahankan kehidupan. Alasannya adalah karena
untuk kebutuhan dasar, manusia bergantung pada sumber daya alam tertentu. Sebagai komponen vital bagi
kelangsungan hidup manusia, sumber daya air juga memainkan peran penting dalam meningkatkan standar
kehidupan manusia di Bumi. Selain manusia, semua spesies hidup lainnya di Bumi membutuhkan air untuk
berkembang. Selain itu, itulah sifat dasar manusia di masa lalu dan sekarang[2].
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Kali ini, masalah yang ditimbulkan oleh air yang tumpah ke sawah yang dekat dengan bendungan
akan dibahas[3]. Banjir adalah salah satu dampaknya; sejumlah besar uang dibutuhkan untuk memperbaiki
kerusakan yang ditimbulkannya, dan sering kali mengganggu kehidupan penduduk secara ekonomi.
Sebagai contoh, banjir dapat menyebabkan gagal panen bagi para petani[4]. Indonesia sangat rentan
terhadap banjir karena tingkat curah hujannya yang tinggi. Meskipun banjir adalah kejadian yang tidak
dapat dihindari, banjir dapat dikurangi dengan menambahkan pintu air ke waduk atau bendungan.
Bendungan adalah konstruksi yang ditempatkan di seberang sungai dengan tujuan untuk menaikkan
permukaan air sungai. Selain itu, pintu air pada bendungan dapat dibuka dan ditutup secara terus menerus
atau secara bertahap karena berbagai alasan[5].

Penelitian ini tampaknya berjalan dengan baik, berdasarkan penelitian sebelumnya "Penerapan Kontroler PID
pada Sistem Pengendalian Ketinggian Air Menggunakan MATLAB" oleh Salma Rahmani, Suci Aulia Rosana, dan
Ghina Hanin Tian pada tahun 2022[6]. Tidak hanya situs web Thingspeak yang menawarkan fitur untuk
memonitoring hingga delapan lokasi sekaligus dalam satu server, penelitian sebelumnya "Rancang Bangun Prototipe
Monitoring Ketinggian Air Bendungan Berbasis Internet of Things" oleh A. Samrul Ilmun Nafik juga menjelaskan
sistem monitoring yang berhasil memonitoring tiga lokasi dalam satu server[7]. Namun, masih ada masalah yang
muncul ketika tidak ada gejala banjir namun ketinggian air sudah di atas kapasitas. Selain itu, tidak ada sistem
kontrol otomatis pada pintu bendungan, tidak ada pemantauan jarak jauh terhadap keakuratan sensor, dan tidak ada
penggunaan aplikasi Blynk untuk mengirimkan notifikasi melalui Internet of Things[8].

Sebuah prototipe sistem kontrol ketinggian air bendungan untuk penahan dengan sistem hibrida dibangun
dalam penelitian tesis ini untuk menjawab permasalahan tersebut. Diharapkan dengan teknik ini akan mempermudah
pengaturan ketinggian air baik secara manual maupun otomatis. Tindakan penanggulangan, atau persiapan, untuk
menghadapi banjir yang sebenarnya sangat penting karena jebolnya bendungan dapat mengakibatkan banjir besar
Jika ada kelebihan air di bendungan dan tidak segera dikosongkan[9]. Sinyal ke ESP 32 dan NodeMCU 8266 dapat
dikirim melalui komunikasi Blynk, yang juga dapat digunakan untuk mengatur jumlah air yang masuk ke
sawah[10][11]. Sensor Ultrasonik mengukur ketinggian debit air, jika air melebihi set point yang telah kita tentukan,
maka buzzer akan berbunyi sebagai tanda banjir di area persawahan. Selanjutnya, motor servo membuka dan
menutup pintu masuk aliran air ke area persawahan. LCD membaca komponen yang aktif dan tidak aktif[12].
Dengan adanya alat ini, para petani yang mengalami kesulitan dalam memanen padinya tidak lagi dihadapkan pada
gagal panen dan dapat menemukan solusi dari permasalahan mereka. Dalam rangka meminimalisir jumlah kerugian,
pengaruh alat ini membantu masyarakat dan pemerintah dalam merespon kejadian bencana dengan lebih cepat dan
tepat[13]. Selain itu untuk membantu rumah tangga pertanian dalam mengurangi kemungkinan banjir yang dapat
menyebabkan gagal panen di sawah[14].

II.METODE

Metode penelitian Research and Development (R&D) digunakan dalam penelitian ini untuk mengembangkan
dan memodernisasi penelitian sebelumnya[15]. Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah teknik yang digunakan
untuk menciptakan barang atau peralatan tertentu yang dapat membantu petani dalam mengurangi risiko
banjir[16][17]. Tiga prosedur yang akan dibahas dalam bab ini: membuat diagram blok untuk menggambarkan
bagaimana alat beroperasi: membuat diagram alir untuk memberikan gambaran umum program: dan merancang
diagram pengkabelan untuk menentukan aliran rangkaian listrik yang terpasang[18]. Setiap proses memiliki tujuan
yang berbeda, namun pada akhirnya ketiga proses ini akan berkesinambungan dengan tujuan akhir terciptanya
sebuah prototipe yang dapat bekerja secara efektif sehingga berguna bagi masyarakat[19].
2.1.1. Sistem Desain

Desain alat ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama adalah menggambar diagram blok yang menunjukkan
komponen input, pemrosesan, dan output dari sistem beserta koneksinya. Tindakan selanjutnya Tahap pertama dari
proses perancangan sistem adalah tahap perancangan pengkabelan, yang meliputi peletakan komponen-komponen sistem
dan koneksinya. Menggambar diagram alir yang mengilustrasikan alur kerja sistem dan hubungan di antara berbagai
komponennya adalah tahap ketiga. Bersama-sama, ketiga bagian ini memberikan gambaran menyeluruh tentang
arsitektur dan operasi sistem[20].

2.1.2. Diagram Blok Sistem

Untuk memudahkan perancangan alat dan fabrikasi pada alat saat ini, maka dibuatlah diagram blok dari
keseluruhan sistem secara keseluruhan. Di bawah ini adalah diagram blok dari Prototipe Sistem Kontrol Level Air
Bendungan untuk Mengairi Sawah dengan Sistem Hybrid. seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 1. Blok Diagram Sistem

Perancangan alat ini menggunakan ESP 32 sebagai unit pemantau dan NodeMCU 8266 sebagai pengendali,
dengan integrasi Blynk sebagai antarmuka pengguna. Dalam pengoperasiannya, ESP 32 memonitor ketinggian air
bendungan melalui LCD I2C, memberikan peringatan melalui buzzer, dan mengontrol motor servo 1 untuk membuka
pintu bendungan ketika terjadi banjir. NodeMCU 8266 bertindak sebagai penghubung ke sensor ultrasonik,
mengirimkan data ketinggian air ke ESP 32. Melalui aplikasi Blynk, pengguna dapat secara manual mengontrol
motor servo 2 untuk membuka dan menutup pintu bendungan, dengan batasan ketinggian air yang dapat disesuaikan.

2.1.3. Desain Pengkabelan

Wiring diagram pada gambar 2 merupakan rangkaian pengkabelan yang digunakan pada penelitian ini, pada
gambar tersebut tampak bahwa semua komponen yang digunakan sebagai input dan output dihubungkan dengan
mikrokontroler, mikrokontroler yang digunakan adalah ESP 32 dan NodeMCU 8266. komponen yang digunakan
sebagai input dan output dihubungkan oleh mikrokontroler, mikrokontroler yang digunakan adalah ESP 32 dan
NodeMCU 8266. Semua komponen yang digunakan harus terhubung dengan baik agar alat yang digunakan dapat
berjalan dengan maksimal.

Pada Gambar 4 terdapat beberapa komponen yang digunakan dengan kegunaan sebagai berikut:

s  Sensor ultrasonik yang mengukur ketinggian air bendungan dan mengirimkan sinyal data ke NodeMCu
8266.

s  Sinyal data NdeMCU 8266 diterima oleh mikrokontroler ESP 32 yang digunakan untuk memonitoring
ketinggian air pada bendungan. ESP 32 kemudian mengirimkan hasil data ke LCD, buzzer, dan output
motor servo.

o Mikrokontroler NodeMCU 8266 berfungsi sebagai otak rangkaian, memproses data yang diterima oleh
sensor sebelum mengirimkannya ke bagian-bagian komponen sensor dan akhimya ke bagian output.
Untuk terhubung ke Blynk, mikrokontroler ini akan disambungkan ke jaringan Wi-Fi.

e Sensor ketinggian air menggunakan teknologi ultrasonik yang mengirimkan sinyal data ke NodeMCu
8266.

e Mikrokontroler ESP 32 yang digunakan untuk melacak ketinggian air di bendungan menerima sinyal
data NdeMCU 8266. Setelah itu, ESP 32 mengirimkan hasil data sebagai output ke motor servo, LCD,
dan buzzer.

e Sebagai otak dari rangkaian, mikrokontroler NodeMCU 8266 memproses data yang diterima oleh
sensor dan kemudian mengirimkannya ke bagian komponen sensor dan bagian output. Mikrokontroler
ini akan kita hubungkan dengan jaringan Wi-Fi untuk menghubungkannya dengan blynk.
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Gambar 2. Desain Pengkabelan

Tabel 1. NodeMCU Penggunaan Port

No. NodeMCU Port Penggunaan
1. Vin Project Board
2. GND Project Board
3. kAY Motor servo
4. GND Motor servo
5. EAY Vin Ultrasonic
6. GND Ground Ultrasonic
7. RX RX ESP 32
8. TX TX ESP 32
9. D7 Trig Ultrasonic
10. D8 Echo Ultrasonic
11. D5 Motor Servo

Tabel di atas menunjukkan bagaimana Vin dan ground dari nodemcu yang masuk dihubungkan ke papan
proyek, yang memiliki banyak input dan output. Pin Nodemcu D7 dan D8 terhubung ke Trig dan Echo pada sensor
ultrasonik, dan D5 terhubung ke motor servo. Qutput a dari motor servo mengarah ke NodeMCU 8266, yaitu 3V dan
Ground. Output a dari nodemcu menuju ke input Vin dan Ground ultrasonik. Setelah itu, RX dan TX nodemcu
dihubungkan ke ESP 32.
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2.14. Desain Flowchart

Diagram alir, yang dimaksudkan untuk mempermudah proses penelitian, adalah diagram alir penelitian dari
awal hingga akhir. Dua diagram alir, satu untuk sistem pemantauan dan satu untuk sistem kontrol, disertakan dalam
penelitian ini. Dengan menggunakan NodeMCU sebagai pengontrol, Gambar 3 menggambarkan diagram alir sistem
kontrol. Dimulai dengan menyalakan koneksi internet Android dan menghubungkannya ke Blynk. Jika sudah
terhubung, sensor ultrasonik akan membaca dan mengirimkan hasil pembacaan ke Blynk dan ESP 32. Ketika
semuanya sudah terhubung, hal berikutnya yang harus dilakukan adalah menyalakan RB Blynk. Jika sudah, motor
servo akan menyebabkan pintu air bendungan terbuka.

Menyambungkan
koneksi ke blynk

Tersambung

Sensor Ultrasonik
membaca

Mengirim pembacaan
ke blynk dan ke ESP 3

otor servo bergera
membuka pintu air
bendungan

RE Blynk ON

Selesal

Gambar 3. Diagram alir pertama sistem kontrol program

Ada dua diagram alir dalam penelitian ini, satu untuk sistem pemantauan dan satu lagi untuk sistem kontrol.
Diagram alir kedua, yang ditunjukkan pada Gambar 4, adalah diagram alir sistem pemantauan menggunakan
mikrokontroler ESP 32. ESP 32 kemudian akan membaca data dari NodeMCU dan mengirimkannya ke LCD untuk
menampilkan data jarak. Setelah itu, kita akan mengukurnya dengan menambahkan air ke prototipe bendungan.
Pada jarak sepuluh sentimeter, kita akan mengetahui respon motor servo ketika membuka pintu air bendungan.
Sekarang giliran Buzzer yang bekerja, membunyikan peringatan bahwa akan ada banjir di area persawahan setelah
air naik di atas penghalang 12 cm sebelumnya.
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Menyambungkan
koneksi ke blynk

Tersambung

Sensor Ultrasonik

Mengirim pembacaan
ke blynk dan ke ESP J

Motor servo bergeral
membuka pintu air
bendungan

RB Blynk ON

Selesai

Gambar 4. Diagram alir kedua sistem pemantauan program

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil realisasi penelitian prototipe sistem level air bendungan untuk pengairan sawah dengan sistem hibrida
dapat dilihat pada Gambar 5. Semua komponen yang digunakan akan dijelaskan dengan penomoran sebagai berikut:
1. Sensor Ultrasonik, 2. ESP 32, 3. Mikrokontroler 3. NodeMCU 8266, 4.LCD I2C, 5. Buzzer, 6. Motor Servo.

Gambar 5. Realisasi Alat
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Dua langkah di bawah ini dapat digunakan untuk mengoperasikan prototipe mikrokontroler:

Fase Kontrol pertama (manual)

1. Pengguna dapat menyalakan jaringan Wi-Fi yang sebelumnya terhubung dengan mikrokontroler.

2. Untuk menghubungkan mikrokontroler ke sumber daya, gunakan kabel USB.

3. Setelah itu, pengguna menautkan mikrokontroler dan perangkat lunak Blynk.

4. Untuk memverifikasi apakah perangkat terhubung atau online, pengguna dapat memilih opsi pemantauan setelah
berada di aplikasi Blynk. Jika tidak demikian, Blynk tidak akan dapat mengontrol motor servo secara teratur.

5. Pemantauan kemudian memiliki tulisan yang bertuliskan "ON" untuk membuka dan "OFF" untuk menutup.

6. Misalnya, jika pengguna menekan ON, motor servo akan membuka pintu bendungan air jika pengguna menekan
OFF, motor servo akan menutup sekali lagi.

Langkah kedua untuk Pemantauan (Otomatis)

1. Pengguna memiliki opsi untuk mengaktifkan jaringan Wi-Fi yang sebelumnya ditautkan ke mikrokontroler.

2. Gunakan kabel USB untuk memasok listrik ke mikrokontroler.

3. Setelah itu, pengguna dapat mengonfirmasi bahwa LCD menyala dengan benar dan menunjukkan jarak ke

permukaan air bendungan.

4. Setelah semuanya dinyalakan dan terhubung, pengguna dapat mengisi prototipe dengan air hingga LCD
menampilkan ketinggian air bendungan pada jarak 10 cm. Hal ini memungkinkan mereka untuk menentukan
apakah prototipe berfungsi dengan baik atau tidak.

5. Pengguna kemudian dapat melihat bahwa motor servo akan secara otomatis membuka pintu bendungan setelah
menampilkan jarak ketinggian air 10 cm.

6. Sebuah komponen bel akan berbunyi untuk memperingatkan pengguna bahwa ketinggian air telah melampaui
kapasitas jika mereka ingin melampaui ukuran air prototipe, misalnya dengan menambahkan jarak ketinggian air
12 cm.

7. Sebagai contoh, ketinggian prototipe 15 ¢cm dihasilkan oleh sensor ultrasonik. Sistem ini dikonfigurasikan untuk
memungkinkan jarak maksimum 10 cm antara permukaan air dan sensor ultrasonik jika pengguna ingin
melampaui jarak ini, bisa sebanyak 11 atau 12 ¢m. Namun, bagian tertentu dari sistem akan berfungsi sebagai
sistem peringatan, seperti komponen buzzer, yang menandakan bahwa akan ada banjir karena ketinggian air
melebihi kapasitas yang ditentukan.

3.1.1. Pengujian Koneksi Wi-Fi ke ESP 32
Pengujian koneksi Wi-Fi ke ESP 32 dilakukan antara 4 dan 5 detik, dan hasilnya ditampilkan pada Tabel 2.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa ESP 32 mampu menciptakan jaringan nirkabel yang stabil.

Tabel 2. Menguji koneksi Wi-Fi ke ESP 32
P .. Wi-Fi ESP 32 Ak (%
engujian Kondisi Waktu Tunggu (s) urasi (%)

Untuk

Tes 1 Terhubung 5 Sedang
Tes 2 Terhubung 6 Sedang
Tes 3 Terhubung 5 Sedang
Tes 4 Terhubung 5 Sedang
Tes 5 Terhubung 6 Sedang

3.1.2. Pengujian Koneksi Blynk ke NodeMCU 8266

Pengujian koneksi Blynk ke NodeMCU 8266 dilakukan antara 4 sampai 5 detik, dan hasilnya ditampilkan
pada Tabel 3. Temuan penelitian menunjukkan bahwa NodeMCU 8266 mampu menciptakan jaringan nirkabel
yang stabil.

Tabel 3. Pengujian Koneksi Blynk ke NodeMCU ESP8266
Blynk NodeMCU 8266

Pengujian .. Akurasi (%)

Untuk Kondisi Wakiu Tunggu (s)

Tes 1 Terhubung 4 Sedang
Tes 2 Terhubung 6 Sedang
Tes 3 Terhubung 4 Sedang
Tes 4 Terhubung 3 Sedang
Tes 5 Terhubung 7 Sedang

1
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3.1.3. Pengujian Sensor Ultrasonik

Sensor ultrasonik telah diuji sebanyak lima kali seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4 dan setiap kali
hasilnya sesuai dengan nilai umpan sensor, hal ini menunjukkan bahwa sensor bekerja sebagaimana mestinya dan
telah melalui pengujian dan validasi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Sensor Ultrasonik

No. Scusoal Itrasonik Penggaris Manual Error (%)
1. I cm 43 cm 33%
2. 2cm 5.1 cm 3.1%
3. 3cm 6.2 cm 3.2%
4, 4cm 73 cm 33%
5. Scm 83 cm 33%

3.1.4. Pengujian Koneksi Modul Blynk Dengan Motor Servo

Terbukti dari Tabel 5 bahwa aplikasi Blynk berfungsi sebagaimana mestinya ketika kita cukup
menekan tombol untuk mengaktifkan motor servo. Aplikasi ini telah diuji sebanyak lima kali. Setiap kali
hasil pengujian sesuai dengan nilai input aplikasi.

Tabel 5. Pengujian Koneksi Modul Blynk Dengan Motor Servo

Blynk {Aplikasi) Keadaan Motor Servo
No. HIDUP MATI HIDUP MATI
1 HIDUP B HIDUP -
2. - MATI B MATI
3. HIDUP B HIDUP -
4 - MATI B MATI
5 HIDUP - HIDUP -

3.1.5. Menguji Sistem Peringatan Bendungan

Bel akan berbunyi ketika pembacaan jarak sensor ultrasonik melebihi 10 c¢m, sesuai dengan temuan dari
lima pengujian yang dilakukan pada perangkat. Tabel 6 menampilkan temuan positif yang terus menerus dari
pengujian perangkat. Semuanya berfungsi sebagaimana mestinya karena semua perintah dan realisasi pengujian
servo akurat.

Tabel 6. Menguji Sistem Peringatan Bendungan

No Parameter Sistem Bekerja Sistem Tidak Deskripsi
Bekerja
L. 7 cm - Tidak Bekerja Mati
2. 8 cm - Tidak Bekerja Mati
3. 9cm - Tidak Bekerja Mati
4. 10 cm Bekerja - Hidup
5. 11 cm Bekerja - Hidup
1
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3.1.6. Pengujian Koneksi Sensor Ultrasonik Dengan Motor Servo dan LCD

Servo akan bergerak membuka ketika sistem pembacaan sensor ultrasonik, yang telah mengalami lima kali
pengujian, mendeteksi ketinggian air 10 c¢m, seperti yang ditunjukkan pada LCD. Menurut temuan pengujian
perangkat yang ditampilkan pada Tabel 7, setiap perintah secara konsisten memberikan hasil yang positif.

Tabel 7. Pengujian Koneksi Sensor Ultrasonik Dengan Motor Servo dan LCD

No.  Sensor Ultrasonik LCDI12C Keadaan Servo
Membaca Motor
HIDUP MATI HIDUP MATI
1. 8 cm HIDUP - - MATI
2. 9 cm HIDUP - - MATI
3. 10 cm HIDUP - HIDUP -
4. 11 cm HIDUP - HIDUP -
5. 12 cm HIDUP - HIDUP -

3.1.7. Blynk

Pengguna cukup mengontrol dan melihat proses kerja sistem pada penelitian ini dengan memanfaatkan
aplikasi Blynk sebagai interface. Untuk menghubungkan mikrokontroler NodeMCU 8266 dan ESP 32 agar dapat
berkedip, pengguna perlu mengaktifkan wifi terlebih dahulu sebelum menjalankan aplikasi blynk. Pengguna hanya
perlu menekan tombol ON untuk membuka atau tombol OFF untuk menutup Blynk sebagai sistem manual sesuai
dengan perintah yang diinginkan setelah mikrokontroler dan Blynk telah terhubung melalui wifi. dan pengguna juga
dapat mengamati sistem yang beroperasi secara otomatis dengan menggunakan tampilan layar pengguna Android.
Sebagai contoh, pada gambar di bawah ini, tampilan Blynk menunjukkan angka 12 yang menandakan bahwa
ketinggian sudah melebihi batas maksimal. Dengan menggunakan Blynk untuk pemantauan, pengguna dapat lebih
mudah menentukan jarak ke ketinggian air bendungan, dan mikrokontroler akan bereaksi dan beroperasi sesuai
dengan perintah yang diberikan. Gambar 6 menunjukkan temuan pengujian.

Kontrol = Monitoring *

Gambar 6. Menu Blynk
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IV.SIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengujian koneksi internet berfungsi sebagaimana mestinya, dan
perangkat dapat dihubungkan agar perintah Blynk dapat dikirimkan ke NodeMCU dan ESP 32. Penelitian
sebelumnya menemukan bahwa prosedur pengujian tidak selesal karena metode pemantauan tidak dilakukan secara
otomatis. Penelitian saat ini telah menyelesaikan pengujian, tetapi prototipe masih mengalami sedikit keterlambatan
ketika air ditambahkan. Hasil pengujian sensor ultrasonik menunjukkan bahwa, meskipun terjadi kesalahan yang
disebabkan oleh guncangan air yang mengganggu pembacaan sensor dan fungsi motor servo, sensor masih dapat
mengukur jarak air yang telah diisi sebelumnya. Penelitian ini memiliki dampak yang signifikan terhadap
kemampuan petani untuk menghindari gagal panen dan pada akhimya dapat mendukung perekonomian. Saran
penelitian bertujuan untuk menghasilkan ide atau taktik lebih lanjut untuk meningkatkan instrumen ini dan
mengurangi kendala yang telah ditemukan. Untuk mencegah guncangan selama pengisian air, misalnya, yang dapat
mempengaruhi pembacaan sensor, pertimbangkan untuk menggunakan sensor atau metode penyaringan yang
berbeda.
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